



















9 Ju 1 1s
Pro
cer~ah dl depan
Fl1safat UGH tentang langkah-l awa
yang barns d11akuKan dalam penyusunan sebuah
dlsertasl yaltu
1. Pembatasan tema atau toplk dlsertasl;
sebuah d.lserlasl 'seyogyanya tidal< terl al U
luas, tapl Justru mendalam ls1nya.
2. Penyusun dlsertasl harus siap untuk
berlnlera}{s1 ·dengan orang 1aln. bu.}{u-bllliu
ataupun a11ran f11safat-allran fl1safat
yang sesual dengan tema yang dlpll111.
3. Penyusun <tiser-tas1 harus memilitJ. tema dan
cara kerjanya (~etode) seKallgus, sebab
hubungan antara Kedua hal ltu sangat erato
,4. Pemilihan tema dl1aku.l<.an rnelalul rang.kala.n
pertanyaa~, sebab pertanyaan adalahpintu
masuK ke dalam tema.
KaInis. 19 Juli 1990 (jaIn 11.15 - 13.00
Prof. Dr', Sutan Ta.Kdir· Ali syahbana
menmerikan ceramah dl depan mahasiswa dan
dosen Fakul tas Fi 1safat UGH lnengenai Pel"'an
Fl1safat Dalam PerKembangan Kebudayaan Dewasa
In!. Di dalam ceramahnya ltu~ STA mensinya11r
hal-hal sebagal beri~ut :
1. Kita se}{arang berada dalam' pertemuan
pelbagal kebudayaan besar sebagal aklbat
per-Kembangan teKno log 1 trarlspol... t'asl dan
informasl yang sedemil<,ian pesatnya.
InteraKsl in1 menlmbulkan sintesis ataupun
Konfli~ kebudayaan.
2'. Focus of interest atau perl1atian utama
dalam kebudayaan adalah manus.la, oleh
Karena ltu persoalan-persoalan tentang
manusla perlu dlbahas secara llOllstlK atau
menyeluruh. sehlngga pot~nsl manusla d,apat
tercakup dl dalarrmya.
3. Manusla ltu menciptakan alamnya sendlrl
berdasar atas nl1a1~nilal teorl, agama,
seni, ekonoml. Kuasa dan solldarltas.
Konflguras1 keenam nila1 1tu terwujUd
'dal am d.ua bentuK kebudayaan yal tu
a. Kebudayaan prOareslf, dan
b~ Kebudayaan ekspreSlf
4. Dalam ke:bUdayaan' berlaku prlnsip I'Rise and -
decline Clv11izatlon'. ar·tlnya puncak












yan. terbelakan,. oleh karena 1tu banasa-
ban,sa dl nesara terbelakan, harus merubaD
mentalltasnya dar1 slkap yani ekspreSlf
menJ adl progr-eSl f.
Dun1a modern adal all sam:bunian dart jaman
enalssance. Sebab fl1safat yang
........... ,...... t.A..... il:Kan dl jaman Rerlalssance merupaKan
pemlKiran manus1a yang mendalam dan·
mengandung slfat kr1tls· yang dlperlUkan·
bag1 perKembangan Kebudayaan modern.
6, MUkJizat I1ngulst1k. dl dunla in1 ·adalah
bahasa Irldonesla sebab la telah berl1asl1
mempersatuKan berpuluh bahKan >beratus ·suKu
ba~gsa yang ada d1 Indonesia. Sayangnya
pel"9kembangan bahasa IndoneSia belum mampu
mellggantlKan dan berperan sebagal ba11.asa
11mlah,
Jumat. 20 Jllli 1990 ·Lanjutan Cel"amah Prof"
'Van Peur.sen
Di depan ·para dosen Fa}{ul tas Fl1 safat
U(i11 beliau rrlemJ.')erikantuntunarl cara membaca
t)UKU filsafat dalam r l al1.gka pe11ullsan
dlsertasl sebagal berlkut :
1. Harllsmengel-.tl art! istl1all; bail<.lstllah·
kune1 atau tidak, sebab Itu harus dibuat
tar 1 s til ah yang l<h.usus.
2 .. Membuat J"ingl<.asan darl lstl1 all }{unCl
tersebut.
3. Har"us menger'tl maKrla daI'l istilall Ku.nci,
dengan cara menggantlnya dengan Kata yarig
1e1:>lh sederhana.
Mengertl latar. belaKang dal'""i lStllaJ.-J. KUl')cl
tersel')ut dengan Jal an mema.tlaml konteKs
111 s tori snya.
Merumuskan latar· belakang hlst s
ontoh sederhana. sehingga dapat .
dimengert oleh orangawam.
MemblJat :K.omentar·
tel" am stl1all
dlbuat secara.
